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Abstrak—Kanker menjadi salah satu permasalahan kesehatan di
Indonesia. Pengobatan kanker membutuhkan waktu yang lama
dan mahalnya biaya pengobatan. Bagi penderita kanker asal luar
Jakarta harus mengeluarkan biaya tambahan untuk transportasi
maupun penginapan. Rumah singgah didesain untuk para
penderita kanker yang berasal dari luar daerah Jakarta, yang
sedang melakukan pengobatan atau menunggu jadwal
kemoterapi di Rumah Sakit Kanker Dharmais. Rumah singgah
mampu memberikan pengaruh positif pada proses penyembuhan
bagi penderita kanker, dan menghadirkan interaksi sosial antar
penderita kanker. Interaksi ini akan memberikan sebuah
dukungan psikis. Sebuah teori yang menyatakan bahwa faktor
lingkungan merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam
proses pengobatan dibandingkan dengan faktor medis. Oleh
karena itu, rumah singgah dirancang dengan Konsep healing
environment agar dapat menciptakan lingkungan positif. Metode
merancang dengan menggunakan mefode Multi-Sensory
Experience. Multi-Sensory Experience memberikan pengalaman
sense seperti visual, pendengaran, peraba dan penciuman yang
dapat memberikan efek healing bagi pengguna. Kriteria
perancangan secara keseluruhan merujuk pada konsep healing
environment. Dalam aspek arsitektur, rancangan dapat
memperhatikan bentuk, sirkulasi, tata ruang dan perletakkan
bukaan, pencahayaan, penghawaan, warna dan tekstur material.
Aspek non-arsitektural dapat dihadirkan melalui rancangan
taman merujuk pada Kriteria healing garden. Sebuah hasil
penelitian bahwa suara alam, alam terbuka dengan suasana hijau
dapat memberikan dampak positif bagi pikiran dan tubuh walau
hanya beberapa menit.

Kata Kunci—Experience, Interaksi, Multi Sensory.

I. PENDAHULUAN

ETERBATASAN fasilitas dan tenaga kesehatan yang

kurang memadai memaksa penderita kanker dari luar
daerah Jakarta datang berobat ke Jakarta. Selain itu, proses
pengobatan yang membutuhkan waktu lama serta biaya rawat
inap yang mahal menjadi beban tambahan bagi pasien kanker.
Beberapa yayasan peduli kanker telah berusaha merespon
permasalahan tersebut dengan mendirikan rumah singgah.
Bangunan rumah singgah tersebut tidak dirancang sesuai
kebutuhan melainkan bangunan rumah tinggal dua lantai yang
kemudian diubah fungsi menjadi rumah singgah dimana
kondisi lingkungannya dirasa kurang mampu memberikan
dampak positif terhadap proses penyembuhan penderita kanker
(Gambar 1).

Gambar 1. Hasil survey Rumah Singgah Peduli, Jakarta Barat.

Sebuah teori menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang
berpengaruh dalam proses kesembuhan, yakni Faktor
Lingkungan (40%), Faktor Medis (10%), Faktor Genetis
(20%), dan Faktor Lainnya (10%) [1]. Bila dilihat dari teori
diatas bahwa faktor lingkungan merupakan faktor yang paling
berpengaruh dalam proses pengobatan dibandingkan dengan
faktor medis. Presentase faktor lingkungan yang besar tersebut
mendukung penggunaan pendekatan healing environment pada
rumah singgah.
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II. KONTEKS DESAIN
A. Lokasi Perancangan

Lokasi terletak di Jalan Anggrek Neli Murni, Kemanggisan,
Palmerah, Kota Jakarta Barat. Lokasi ini terletak di tengah
perumahan dan perkantoran. Lahan eksisting merupakan lahan
perumahan yang memiliki luas sekitar 9.960 m?® (Gambar 2
dan 3).

B. Sasaran Pengguna

Sasaran pengguna rumah singgah diutamakan penderita
kanker yang berasal dari luar Jawa dengan golongan ekonomi
menengah kebawah. Penderita kanker bersama pendamping
dapat tinggal di rumah singgah yaitu kurang lebih 2-3 minggu.
Waktu tersebut berdasarkan kebutuhan rata-rata penderita
kanker memulihkan kondisi fisik sebelum melakukan tindakan
kemoterapi selanjutnya.

Program aktivitas kemudian dikelompokan berdasarkan
zona ruang masing-masing aktivitas. Hasilnya terdapat 6 zona
area pada objek sebagai berikut:

1. Area Penerimaan

2. Area Perawatan non medis
3. Area Perawatan medis

4. Area Perkantoran

5. Area Servis

Alur aktivitas disesuaikan dengan pelaku dan zona terhadap
aktivitas yang dilakukan (Gambar 4).

III. PENDEKATAN DAN METODE DESAIN
A. Pendekatan Desain

Healing environment adalah lingkungan fisik fasilitas
kesehatan yang dapat mempercepat waktu pemulihan keseha
tan pasien atau mempercepat proses adaptasi pasien dari
kondisi kronis serta akut dengan melibatkan efek psikologis
pasien di dalamnya [2]. Pendekatan healing environment
didapatkan melalui perpaduan pendekatan architectural
healing environment dan healing garden yang terintegrasi
(Gambar 5).

Gambar 2. Lokasi Perancangan dan Batas Tapak.

Architectural healing environment fokus pada arsitektur
sebagai bagian dari sebuah lingkungan terapetik yang dapat
memberikan dampak pada proses penyembuhan. Sedangkan
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healing garden menjadi aspek hadirnya alam didalam
lingkungan terapetik tersebut yang dapat dirasakan pengguna
secara langsung melalui indra. Hal tersebut dikarenakan
adanya hasil penelitian oleh Brighton and Sussex Medical
School, menyatakan bahwa ada aktivitas di jaringan mode
bawaan otak. secara keseluruhan, suara alam meningkatkan
respons parasimpatis yang membuat tubuh rileks dan berfungsi
dalam keadaan normal, disebut sebagai rest-digest respon.
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Gambar 3. Keadaan Lingkungan Sekitar Tapak.
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Gambar 4. Alur Aktivitas Pada Desain Rumah Singgah.

Pendekatan home-like environment dan biophilic design
sebagai teori pendukung pada perancangan. Desain Biophilik
adalah sebuah bangunan yang mampu menyelaraskan
kepentingan alam dan manusia [3]. Pengertian home-like
environment adalah timbulnya perasaan seperti dirumah.
Suasana berada seperti dirumah akan membuat pengguna
merasa nyaman. Salah satu cara menciptakan suasana homey
adalah dengan membangun hubungan antara seseorang dengan
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lingkungannya. Kriteria desain yang meliputi, zoning, tatanan
massa, sirkulasi, bentuk, dan material juga merujuk pada
kedua pendekatan tersebut (Gambar 6).

B. Metode Desain

Pendekatan indra dalam mendesain healing environment
mendukung penggunaan metode Multi Sensory Experience
dalam menyelesaikan permasalahan desain. Multi sensory
experience memberikan pengalaman sensoria baik secara
visual, pendengaran, perabaan maupun penciuman yang dapat
memberikan efek healing. Setiap pengalaman dalam arsitektur
melibatkan hampir semua indra [4]. Sebuah arsitektur dapat
diingat karena arsitektur tersebut mempengaruhi tubuh dan
indra manusia sehingga membangkitkan hubungan pribadi
masing-masing manusia. Metode Multi Sensory Experience
bertujuan untuk memberikan pengalaman sensoria baik secara
visual, pendengaran, perabaan maupun penciuman yang dapat
memberikan efek healing (Gambar 7).

Aroma yang menenangkan dapat menurunkan tekanan darah
dan detak jantung, sedangkan bau yang tidak sedap dapat
meningkatkan detak jantung dan pernapasan. Pengalaman
sensoria penciuman menjadi metode dalam menghadirkan
aromaterapi pada bangunan seperti meletakkan tanaman
aromatherapy disekitar massa bangunan dan didekat sirkulasi
didalam healing garden.

Pengalaman sensoria penglihatan menjadi metode dalam
merancang konsep visual pada bangunan. Visual dapat
mempengaruhi psikologi manusia, contohnya pemandangan,
cahaya alami, karya seni dan penggunaan warna tertentu dapat
membuat mata menjadi santai seperti. Hal tersebut dapat
diaplikasikan pada ruangan dengan membuat akses untuk
melihat alam melalui kehadiran bukaan yang besar kearah
healing garden.
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Gambar 5. Diagram Pendekatan Desain pada Rumah Singgah.

Gambar 6. Diagram Kriteria Desain.
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Gambar 7. Penerapan Metode Multi Sensory Experience.

Sentuhan merupakan mekanisme dasar dalam menjelajahi
dunia karena sentuhan menegaskan apa yang mereka lihat,
cium, rasa dan dengar. Pengalaman sensoria perabaan menjadi
metode dalam menentukan tekstur seperti penggunaan material
alam yang memiliki tekstur alami, pemilihan tekstur furniture.

Pengalaman sensoria pendengaran seperti menjadi metode
dalam merancang konsep akustik seperti suara gemiricik yang
menenangkan melalui kehadiran kolam dengan air yang terus
mengalir. Suara yang menyenangkan dapat menenangkan
pikiran.

IV. EKSPLORASI DESAIN
A. Tatanan Massa

Menghadirkan tatanan multi-massa pada rancangan dengan
metode spread. Hal tersebut untuk mendukung terciptanya
suasana home-like environment agar pengguna tetap merasa
nyaman seperti berada dilingkungan rumah serta mendukung
adanya interaksi sosial (Gambar 8).

Pada Gambar terkait rancangan siteplan terlihat perpaduan
bentukan bangun dan elemen landscape seperti rumput, kolam,
taman dengan beragam jenis vegetasi dan elemen landscape
lainnya disekitar bangunan. Rancangan siteplan
memperhatikan potensi lingkungan sekitar. Terdapat beberapa
jenis massa bangunan yang ada pada kawasan dengan
mempertimbangkan konsep massa dan konsep zonasi
horizontal sebagai berikut:

e Fagilitas penerimaan meliputi area penerimaan

e Fasilitas hunian meliputi area hunian dan terdapat juga
ruang terapi bagi penderita kanker seperti ruang
fisioterapi, imunoterapi.

e Fasilitas penunjang mendukung terkait aspek psikologis.

o Fasilitas pengelolaan sebagai area kerja pengelola.

e Fasilitas pendukung yaitu area servis dan r. serbaguna

o Fasilitas utilitas terkait aspek utilitas listrik dan air



JURNAL SAINS DAN SENI ITS Vol. 7, No. 2 (2018), 2337-3520 (2301-928X Print)

Penataan massa merujuk pada konsep zonasi vertikal yang
menyesuaikan kebutuhan fungsi, sifat kegiatan dan pelaku
(Gambar 9). Ruang terbuka hijau menjadi pusat penataan
massa. Adanya spasial antar massa yang difungsikan sebagai
bagian dari sirkulasi ruang luar yang mendukung hadirnya
taman. Pergerakan sirkulasi udara didalam tapak menjadi lebih
baik karena adanya spasial antar massa.

B. Bentuk

Bentuk dasar bangunan mengutamakan sudut yang terbentuk
dari perletakkan taman yang ada disekitar tapak, menyesuaikan
taman eksisting disekitar tapak agar tercipta visual taman yang
lebih luas dan menerus. Oleh karena itu, garis lengkung pada
taman eksisting diteruskan pada tapak. Garis lengkung
memberi kesan dinamis, mendorong orang bergerak dan
menghindari suasana statis (Gambar 10).
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Gambar 8. Siteplan

Lartsd 1 Metn

(Terops, Konsatasi UGD)
Lartal 2 Muran
(Korver Tidar Tpa B.C)
' Lartsl 3 Muvan
Resrg - Penraren (Karvar Tidar Tiw B.CY
Fuarg Sertagare
Lawen 2: Lartal 1 - Mase

[Terags. Korsudias, LADY
rran
anat Todw Tige A)
Lartai 2 buvon
Kanar Peks Tipw ASC)
Lantal 3 Huven
[¥arar Teke Tige ARG}

Mg Garset,
Ruarg Pamza)

Rsang Kartee
Margecls

Poreceraan
Muarg Stard, Mussrg Turggs

Lamai 3:- Femzjng
|Yoga, lzacten, Muasg Hacs Sarta)

Lanty -Patirjarg
[Waractund Pabaiog, Ares Berrain Arek)

Gambar 9. Konsep Zonasi Vertikal.

C. Warna dan Tekstur Material

Warna merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
persepsi seseorang dalam mengartikan sebuah ruang. Setiap
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warna dapat memberikan suatu efek psikologis pada masing-
masing orang.

Rancangan menggunakan material alam pada elemen
tertentu disesuaikan dengan kebutuhan dan persyaratan ruang
(Gambar 11). Pada beberapa bagian, batu bata disusun secara
zig-zag dan di biarkan berongga. Batu bata merupakan
material yang umum dijumpai pada lingkungan rumah yang
dapat memberi kesan sederhana, nyaman, yang mendukung
pendekatan home-like environment.

Gambar 10. Konsep Ide Bentuk

D. Healing Garden

Healing garden menurut Marni Barnes adalah sebuah taman
yang dapat meredakan gejala stres seseorang. Pada rancangan
terdapat taman yang dapat diakses secara visual dari berbagai
zona dan massa bangunan. Pemilihan vegetasi pada area taman
merujuk terkait setiap indra yang dimiliki setiap orang
(Gambar 12). Selain indra penglihatan dengan melihat vegetasi
secara visual dari aspek estetika, berbagai jenis vegetasi pada
taman juga memperhatikan indra penciuman dengan
menggunakan aroma dari berbagai tanaman bunga (Gambar
13).

E. Interior

Konfigurasi ruang dalam pada fasilitas penerimaan meliputi
ruang tunggu, ruang steril dan toilet (Gambar 14). Ruang
tunggu dapat menentukan kesan pertama terhadap rumah
singgah. Kesan home-like environment dihadirkan pada
bangunan ini, agar pengunjung sejak awal memasuki rumah
singgah dapat merasakan suasana nyaman seperti berada
dirumah. Celah pada dinding batu bata expose apabila terkena
sinar matahari akan memberikan efek bayangan yang menarik
pada interior (Gambar 15).

Konfigurasi ruang pada fasilitas hunian meliputi ruang yang
menyesuaikan dengan kegiatan sehari-hari dan ruang terapi
(Gambar 16). Ruang tidur merupakan area yang krusial.
Warna hijau banyak digunakan pada ruangan ini karena hijau
dapat memberikan rasa nyaman, dan stress-relieving. (Gambar
17). Pada interior dapur dan ruang makan, terlihat adanya
bukaan yang lebar sehingga pengguna rumah singgah dapat
menikmati pemandangan healing garden Selain itu, dinding
batu bata berongga juga dihadirkan untuk mendukung sirkulasi
udara pada ruangan (Gambar 15 danl7). Dinding pada ruang
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fisioterapi menggunakan warna furqgoise, perpaduan warna
hijau dan biru. Warna furqoise dapat meningkatkan imunitas
tubuh. Aksen kayu dan warna netral lebih digunakan pada
dinding ruang imunoterapi. Suasana yang professional

dihadirkan pada ruang terapi agar pengguna akan merasa yakin
dengan fasilitas (Gambar 18).
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Gambar 14. Denah Fasilitas Penerimaan.
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Gambar 15. Perspektif Interior Fasilitas Penerimaan dan Hunian
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Gambar 18. Perspektif Interior Ruang Terapi.

V. KESIMPULAN

Objek arsitektur ini bertujuan sebagai tempat tinggal
sementara bagi penderita kanker yang berasal dari luar Jawa
yang sedang menjalani masa pengobatan di Rumah Sakit
Kanker Dharmais. Berdasarkan kajian teori, faktor lingkungan
memiliki pengaruh besar dalam proses penyembuhan
seseorang.

Oleh sebab itu, kehadiran rumah singgah dengan konsep
healing environment diharapkan mampu menciptakan sebuah
lingkungan positif yang dapat memberikan kenyamanan,
ketenangan dan pengaruh positif lain melalui aspek arsitektur
dengan memperhatikan bentuk, sirkulasi, tata ruang dan
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perletakkan bukaan, pencahayaan, penghawaan, pemilihan
warna dan tekstur material. Rumah singgah diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap kesehatan penderita
kanker.
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